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Abstrak

Perdarahan postpartum merupakan salah satu masalah pentingkarena
dapat menyebabkankematian ibu. Pada tahun 2017 terdapat 114 orang yang
mengalami perdarahan post partum. Salah satu faktor yang menyebabkan
hemorraghic post partum ialah anemia. Pada tahun 2018 sebanyak 64% bumil
mengalami anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
anemia pada ibu hamil dengan kejadian hemorraghic post partum di RSUD Kabupaten
Kediri Tahun 2018.

Desain Penelitian ini menggunakan korelasional dengan pendekatan kohort
retrospektif dengan variabel independen anemia dan variabel dependen kejadian
hemorraghic post partum. Populasi dalam penelitian ini adalah 2390 ibu post partum di
RSUD Kabupaten Kediri tahun 2019 dengan besar sampelnya 154 responden. Teknik
sampling yang digunakan simple random sampling dan instrumen pengambilan data yaitu
rekam medik. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 – 18 Juli 2019. Analisa data
menggunakan uji statistik koefisien kontingensi.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari total 154 responden didapatkan hampir
setengah 49 responden (32 %) ibu mengalami anemia. Sedangkan hampir setengah 58
responden (38 %) ibu mengalami hemorraghic post partum. Analisa hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian hemorraghic post
partum di RSUD Kabupaten Kediri valueߩ) = ߙ>0,000 0,05), sedangkan nilai OR = 1,072
artinya ibu yang mengalami anemia berisiko mengalami hemorraghic post partum 1,072
kali.

Ibu post partum mengalami anemia karena kadar hemoglobin kurang dan
berisiko mengalami perdarahan post partum. Anemia dapat menyebabkan
perdarahan karena efektif sel darah merah berkurang karena Hb menurundengan
demikian pengiriman oksigen pun menurun. Otot uterus tidak berkontraksi adekuat /
atonia uteri sehingga terjadi perdarahan.

Kata kunci : anemia, perdarahan postpartum



ABSTRACT

Postpartum hemorrhage is one important problem because it is related to
maternal health that can cause death. In 2017 there were 114 people who
experienced post partum hemorrhage. One factor that causes hemorraghic post
partum is anaemia. In 2018, 64% of pregnant women experienced anaemia. This
study aimed to determine is there any relationship of anaemia in pregnant women
with hemorraghic post partum incidents in the general hospital of kediri regency in
2018

This study design used correlational retrospective cohort approach with the
independent variable of anaemia in pregnant women and the dependent of hemorrhagic
post partum incidents. The population in this research is 2390 post partum mother with
samples of 154 respondents, using ‘Simple Random Sampling’ sampling technique
obtained and this data collection instruments used medical records. This research was
conducted on July 1 - 18 2019. Then, data analysis was contingency coefficient statistical
test.

The results showed that most of the 96 respondents (62%) of pregnant woment
did not have hemorraghic post partum. While most of the 105 respondents (68%) of
pregnant woment did not have anaemia. The results analysis of this study showed that
there was relationship of anaemia in pregnant women with hemorrhagic post partum
incidents in the general hospital  of kediri regency, (ρvalue = 0,000 <α 0.05), while the OR 
value = 1,072 that means pregnant women experienced anaemia risk of experience post
partum hemorraghic 1,072 times.

Pregnant women experience anaemia because hemoglobin levels are
less so they are at risk of developing post partum hemorraghe. Anemia can cause
bleeding because effectively the red blood cells decrease because hemoglobin
decreases thus oxygen delivery decreases. The uterine muscle does not contract
adequately / uterine atony, causing bleeding

Keywords : anemia, postpartum hemorrhage

PENDAHULUAN

Menurut (WHO), Angka Kematian Ibu (AKI)
di dunia pada tahun 2013 ialah 210 per
100.000 kelahiran hidup, Sedangkan AKI di
negara berkembang yaitu 230 per 100.000
kelahiran hidup dan di negara maju yaitu 16
per 100.000 kelahiran hidup. Dan di
Indonesia pada tahun 2013 AKI mencapai
190 per 100.000 kelahiran hidup (WHO,
2014).
Hasil SDKI tahun 2012 untuk Angka
Kematian Ibu (AKI) mengalami peningkatan
yang signifikan dari 228/100.000 kelahiran
hidup menjadi 359/100.000 kelahiran hidup.
( Depkes, 2014)

Kasus AKI di Provinsi Jawa Timur tahun
2016 tertinggi terdapat di kota Blitar sebesar
236/100000 kelahiran hidup. Sedangkan AKI
terendah ada di kota Madiun yaitu sebesar
38,4/100000 kelahiran hidup. Salah satu
penyebab kematian ibu adalah perdarahan
postpartum. Perdarahan postpartum terjadi
dikarenakan anemia dalam kehamilan.
Pada ibu hamil dengan anemia, efektifitas
sel darah merah berkurang karena Hb
menurun, padahal fungsi Hb adalah mengikat
oksigen untuk di kirimkan ke organ-organ
vital seperti otak dan seluruh tubuh, dengan
demikian pengiriman oksigen pun menurun,
hal ini menyebabkan efek buruk begitu juga
uterus. Otot uterus tidak berkontraksi
adekuat / atonia uteri sehingga terjadi
perdarahan (Scholl, 2012).
Hasil Riskesdas (2013), ibu hamil yang
mengalami anemia sebanyak 48,9 % di
indonesia. Dengan cakupan usia 15-24 tahun



sebesar 24%, usia 25-34 tahun 33,7%, usia
35-44 tahun 33,6%, usia 45-54 tahun 84,6%.
Menurut penelitian Elita di RSU PKU
Muhammadiyah Bantul tahun 2016
menggunakan pendekatan cross sectional
dengan jumlah 89 responden. Dari penelitian
ini menunjukkan mayoritas kematian ibu
disebabkan oleh pendarahan saat
melahirkan. Dari 89 responden karakteristik
jenis persalinan yang mengalami perdarahan
sebanyak 10 responden (28,6%), Ibu yang
mengalami anemia sebanyak 13 reponden
(35,1%), dan ibu yang melahirkan Spontan
sebanyak 57 responden (64%), yang
mengalami perdarahan sebanyak 25
responden (71,4%). Ibu yang mengalami
anemia sebanyak 24 reponden (64,9%), tidak
anemia sebanyak 19 responden (36,5%).
Anemia pada ibu bersalin dapat
meningkatkan rendahnya kemampuan ibu
untuk bertahan pada saat persalinan, ibu
dengan kadar Hb rendah cenderung dapat
mengurangi daya tahan tubuh dan
meningkatkan frekuensi komplikasi
persalinan yang menyebabkan peningkatan
risiko perdarahan pasca persalinan. Kadar
hemoglobin yang kurang menjadi faktor yang
tidak langsung terjadinya pendarahan post
partum. Ibu hamil dengan anemia keadaan
Hb dalam darah kurang, sehingga oksigen
yang diikat dalam darah dan dikirim ke
seluruh tubuh juga kurang.(Ucca, 2015
;Lestriana, 2013)
Menurut penelitian Ucca di RSUD Sampang
tahun 2015 menunjukkan bahwa ibu bersalin
dengan pendarahan post partum primer
mayoritas mengalami anemia dalam
kehamilan yakni sebesar 85,3% (58 orang).
Upaya yang dapat dilakukan untuk
mencegah anemia adalah pemberian nutrisi
yang baik. Nutrisi yang baik ialah cara yang
terbaik untuk mencegah ter Saat hamil,
kebutuhan akan zat-zat penting yang
dibutuhkan oleh tubuh tentu mengalami
peningkatan. Peningkatan ini berhubungan
dengan perubahan tubuh ibu,
sekaligus untuk memenuhi kebutuhan gizi
bayi dalam kandungan. Saat kehamilan,
tentu kebutuhan zat besi anda makin
meningkat karena jumlah sel darah pada
tubuh anda meningkat selama kehamilan.
Oleh karena itu, ibu hamil perlu mengetahui
pentingnya konsumsi tablet Fe untuk
meningkatkan kadar Hb, sehingga ketika
persalinan ibu tidak mengalami perdarahan
maupun komplikasi pada saat persalinan.
Tablet Fe dikonsumsi pada ibu hamil
sebanyak 90 tablet atau lebih selama

kehamilan guna mencegah anemia saat
hamil.
Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui
bagaimana hubungan anemia dengan
kejadian hemorraghic post partum di RSUD
Kabupaten Kediri tahun 2018.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain survei analitik
dengan pendekatan cohort retrospektif.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melihat dokumen atau rekam medik ibu
bersalin yang mengalami hemorraghic post
partum di RSUD Kabupaten Kediri tahun
2018.
Adapun variabel independent dalam
penelitian ini adalah anemia, sedangkan
variabel dependent kejadian hemorraghic
post partum. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu hamil dengan menggunakan
teknik sampilng simple random sampling dari
populasi 2390 didapatkan sampel 154
responden. Instrumen yang digunakan yaitu
data rekam medis. Penelitian ini
menggunakan uji statistik koefisien
kontingensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti
dengan mengumpulkan data dari rekam
medik RSUD Kabupaten Kediri disajikan
dalam tabel seperti berikut ini :

1. Anemia pada ibu hamil di RSUD
Kabupaten Kediri

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi
Anemia pada ibu hamil di RSUD
Kabupaten kediri

Kriteria Anemia Frekuensi Presentase
(%)

Anemia 49 32
Tidak Anemia 105 68

Total 154 100
(Sumber : Data Rekam Medik RSUD
Kabupaten Kediri Tahun 2018)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat
dijelaskan bahwa dari hasil penelitian dari
total 154 responden didapatkan sebagian
besar 105 responden (69%) ibu tidak
mengalami anemia.

Berdasarkan hasil penelitian banyak
ibu hamil yang tidak mengalami anemia
sebanyak 154 responden.Banyak ibu hamil
tidak mengalami anemia karena kadar
hemoglobin >11 gr% dan ibu rutin



mengonsumsi tablet Fe disertai dengan
makan-makanan yang mengandung zat
besi seperti sayur-sayuran hijau, hati ayam
yang berfungsi dalam meningkatkan kadar
hemoglobin.

Menurut penelitian Feny (2017) di
RSUD Panembahan Senopati Bantul
menunjukkan bahwa ibu hamilyang
mengalami anemia dalam kehamilan yakni
sebesar 30,5 % (39 orang).

Anemia dalam kehamilan adalah
kondisi ibu dengan keadaan hemoglobin
kurang dari 11 gr% pada trimester I dan III,
kurang dari 10,5 gr% pada trimester II.
Anemia disebabkan oleh defesiensi besi
dan perdarahan akut bahkan tak jarang
keduanya saling berinteraksi (Prawihardjo,
2014). Anemia dalam kehamilan
didenifisikan sebagai penurunan kadar
hemoglobin kurang dari 11 g/dl selama
masa kehamilan pada trimester 1 dan ke-3
dan kurang dari 10 g/dl selama masa post
partum dan trimester 2. Darah akan
bertambah banyak dalam kehamilan yang
lazim disebut Hidremia atau Hipervolemia.
Akan tetapi, bertambahanya sel darah
kurang dibandingkan dengan bertambahnya
plasma sehingga terjadi pengenceran darah
perbandingan tersebut adalah sebagai
berikut: plasma 30% sel darah 18% dan
hemoglobin 19%. Bertambahnya darah
dalam kehamilan sudah dimulai sejak
kehamilan 10 minggu dan mencapai
puncaknya dalam kehamilan antara 32 dan
36 minggu. (Proverawati, 2015)

Anemia dalam kehamilan dapat
mengakibatkan dampak yang
membahayakan bagi ibu dan janin. Anemia
mengakibatkan dampak yang
membahayakan bagi ibu dan janin. Anemia
pada ibu hamil dapat meningkatkan resiko
terjadinya perdarahan postpartum. Bila
anemia terjadi sejak awal kehamilan dapat
menyebabkan terjadinya persalinan
prematur. (Proverawati, 2015).

Berdasarkan teori dan fakta dari
penelitian yang didapat dari observasi
rekam medik terdapat responden yang
mengalami anemia dengan kadar Hb < 11
gr% responden kekurangan zat besi yaitu
kurangnya mengonsumsi tablet Fe pada ibu
hamil dan didapatkan juga responden yang
tidak mengalami anemia dengan kadar Hb >
11 gr%. Kekurangan zat besi ini
disebabkan karena kurang asupan zat besi
yang bisa didapat dari makanan sehingga
perlunya tablet Fe sebagai tambahan zat
besi bagi ibu hamil.

2. Kejadian Hemorraghic Post Partum di
RSUD Kabupaten Kediri

Tabel 2.1 Distribusi Frekuensi Kejadian
Hemorraghic Post Partum di RSUD
Kabupaten Kediri

Kejadian
HPP

Frekuensi Prosentase
(%)

HPP 58 38
Tidak HPP 96 62
Total 154 100

(Sumber : Data Rekam Medik RSUD
Kabupaten Kediri Tahun 2018)

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dijelaskan
bahwa dari hasil penelitian dari total 154
responden didapatkan sebagian besar 96
responden (62%) ibu yang tidak mengalami
hemorraghic post partum.

Hemorraghic Post Partum adalah
perdarahan yang terjadi pada masa
postpartum yang lebih dari 500 cc segera
setelah bayi lahir. Tetapi menentukan jumlah
perdarahan saat persalinan sulit karena
bercampurnya darah dengan air ketuban
serta rembesan dikain pada alas tidur
(Widayati, 2017).

Hemorraghic post partum (HPP)
adalah konsekuensi perdarahan berlebihan
dari tempat implantasi plasenta, trauma
traktus genetalia dan struktur sekitarnya,
atau keduanya. Efek perdarahan banyak
bergantung pada volume darah pada
sebelum hamil dan derajat anemia saat
kelahiran. Gambaran perdarahan postpartum
yang dapat mengecohkan adalah nadi dan
tekanan darah yang masih dalam batas
normal sampai terjadi kehilangan darah yang
sangat banyak (Walyani, 2015).

Usia ibu merupakan faktor resiko
terjadinya hemorraghic post partum yang
dapat mengakibatkan kematian maternal. Hal
ini dikarenakan pada usia dibawah 20 tahun
fungsi reproduksi seorang wanita belum
berkembang dengan sempurna, sedangkan
pada usia diatas 35 tahun fungsi reproduksi
seorang wanita sudah mengalami penurunan
dibandingkan fungsi reproduksi normal
sehingga kemungkinan untuk terjadinya
komplikasi pasca persalinan terutama
perdarahan akan lebih besar. Hemorraghic
post partum yang mengakibatkan kematian
maternal pada wanita hamil yang melahirkan



pada usia dibawah 20 tahun 2 – 5 kali lebih
tinggi daripada Hemorraghic post partum
yang terjadi pada usia 20-29 tahun.
Hemorraghic post partum meningkat kembali
setelah usia 30-35 tahun (Kurniasih, 2017).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang usia beresiko hemorraghic post partum
yaitu usia < 20 tahun sebanyak 7 responden
(4%), usia 20-35 tahun sebanyak 98
responden (64%) dan usia > 35 tahun
sebanyak 49 responden (32%)

Wanita yang melahirkan lebih dari 3 kali
memiliki resiko yang lebih besar menjadi
hemorraghic post partum yang dapat
mengakibatkan kematian maternal. Paritas
satu dan paritas tinggi (lebih dari tiga)
mempunyai angka kejadian hemorraghic post
partum lebih tinggi (Kurniasih, 2017).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
paritas yang beresiko hemorraghic post
partumyaitu primigravida sebanyak 43
responden (27,9%) dan grandemultipara
sebanyak 10 responden (6,4%)

Menurut penelitian Feny (2017) di RSUD
Panembahan Senopati Bantul menunjukkan
bahwa sebanyak 64 responden mengalami
perdarahan post partum.

Berdasarkan teori dan fakta dari
penelitian yang didapat dari observasi rekam
medik terdapat responden yang mengalami
hemorraghic post partum 58 responden
(38%) ibu yang mengalami hemorraghic post
partum.Hemorraghic post partum bisa terjadi
karena robekan serviks, atonia uteri,
persalinan terlalu lama (lebih dari 24 jam),
kelainan uterus, retensio plasenta, infeksi
endometrium dan lain-lain.

3. Hubungan Anemia pada ibu hamil dengan
Kejadian Hemorraghic post partum di
RSUD Kabupaten Kediri Tahun 2018

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Kejadian
Hemorraghic Post Partum di RSUD
Kabupaten Kediri Tahun 2018

No

Kriteria
Kejadian Hemorraghic

Post Partum

Total

Anemia HPP Tidak HPP

∑ % ∑ % ∑ %

1
Anemi

a
19 12 30 19 49 32

2
Tidak
Anemi

a
39 25 66 43 105 68

Total 96 62 58 38 154 100

Uji Koefisien Kontingensi, valueߩ = 0,016 C = ߙ0,846 = 0,05

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan
dari 154 responden hampir setengah dari
responden yang tidak anemia dan tidak
mengalami hemorraghic post partum
sebanyak 66 responden (43%).

Sedangkan berdasarkan distribusi
tabel menunjukkan dari 154 sebagian besar
49 responden (32%) mengalami kejadian
anemia didapatkan mengalami hemorraghic
post partum 19 responden (12%) dan yang
tidak mengalami hemorraghic post partum 30
responden (19%). Sedangkan responden
yang tidak mengalami anemia sebanyak 105
responden (68%) didapatkan 39 responden
(25%) mengalami hemorraghic post partum
dan yang tidak mengalami hemorraghic post
partum sebanyak 66 responden (43%).

Faktor risiko terjadinya hemorraghic
post partum salah satunya adalah anemia
berat. Anemia pada ibu bersalin dapat
meningkatkan rendahnya kemampuan ibu
untukbertahan pada saat persalinan, ibu
dengan kadar Hb rendah cenderung dapat
mengurangi daya tahan tubuh dan
meningkatkan frekuensi komplikasi
persalinan yang menyebabkan peningkatan
risikohemorraghic post partum. Kadar
hemoglobin yang kurang menjadi faktor yang
tidak langsung terjadinya pendarahan post
partum. Ibu hamil dengan anemia keadaan
Hb dalam darah kurang, sehingga oksigen
yang diikat dalam darah dan dikirim ke
seluruh tubuh juga kurang.(Ucca, 2015 ;
Lestriana, 2013).

Menurut penelitian Ucca (2015) di
RSUD Sampang menunjukkan bahwa ibu
bersalin dengan pendarahan post partum
primer mayoritas mengalami anemia dalam
kehamilan yakni sebesar 85,3% (58 orang).
Pada kelompok kontrol, ibu bersalin yang
tidak mengalami pendarahan post partum
primer mayoritas tidak mengalami anemia
dalam kehamilan yakni 88,2% (70 orang).
Hasil uji statistik dengan mengunakan chi-
square didapatkan nilai p=0,000 (p<α, 
α=0,05), maka Ho ditolak dengan artinya ada 
hubungan anemia dalam kehamilan dengan
kejadian Hemorraghic Post Partum primer di
RSUD Sampang.

Berdasarkan teori dan fakta dari
penelitian terdahulu dengan penelitian ini
yaitu anemia berkaitan dengan erat
hubungannya dengan hemorraghic, sehingga
ibu hamil sebaiknya melakukan deteksi dini
kehamilan dengan ANC Terpadu dalam
upaya untuk menurunkan kematian ibu akibat
hemorraghic post partum. Sedangkan untuk
nilai OR = 1,072 artinya ibu yang mengalami



anemia beresiko mengalami kejadian
hemorraghic post partum 1,072 kali
dibandingkan dengan ibu yang tidak
mengalami anemia.

Anemia pada ibu bersalin dapat
meningkatkan rendahnya kemampuan ibu
untukbertahan pada saat persalinan,
ibudengan kadar Hb rendah cenderung dapat
mengurangi daya tahan tubuh dan
meningkatkan frekuensi komplikasi
persalinan yang menyebabkan peningkatan
risikohemorraghic post partum. Kadar
hemoglobin yang kurang menjadi faktor yang
tidak langsung terjadinya pendarahan post
partum. Ibu hamil dengan anemia keadaan
Hb dalam darah kurang, sehingga oksigen
yang diikat dalam darah dan dikirim ke
seluruh tubuh juga kurang.(Ucca, 2015 ;
Lestriana, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan anemia pada ibu hamil dengan
kejadian hemorraghic post partum di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Kediri maka
disimpulkan sebagai berikut : Sebagian
besar 105 responden (68%) ibu tidak
mengalami anemia dan sebagian besar 96
responden (62%) ibu yang tidak mengalami
hemorraghic post partum

Hasil analisis uji statistik Koefisien
Kontingensi dengan nilai valueߩ = ߙ>0,000
0,05 yang berarti H0 ditolak H1 diterima,
artinya ada hubungan anemia pada ibu hamil
dengan kejadian hemorraghic post partum di
RSUD Kabupaten Kediri dengan nilai nilai
OR = 1,072 artinya ibu yang mengalami
anemia beresiko mengalami kejadian
hemorraghic post partum 1,072 kali
dibandingkan dengan ibu yang tidak
mengalami anemia.
Saran
Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan analisis faktor lain yang
berhubungan dengan kejadian HPP dengan
metode penelitian yang lebih sesuai misalkan
kohort . Selain itu pada penelitian selanjutnya

sebaiknya menggunakan jumlah sample
yang lebih besar sehingga bisa lebih
representative.
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